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ABSTRAK 
NamaPenyusun :   Nurhikmah 
NIM  :   50700109047 
Jurusan :  Ilmu Komunikasi 
JudulSkripsi : Pola Komunikasi Organisasi Benteng Panynyua English Club 
Dalam Mempertahankan Solidaritas. 
 
 
Skripsi ini tentang pola komunikasi yang dilakukan antara anggota dan 
pengurus Benteng Panynyua English Club dalam mempertahankan solidaritas. Pokok 
permasalahannya adalah bagaimanapola komunikasi yang digunakan dan arus pesan 
organisasi dan hambatan apa saja yang terjadi untuk mempertahankan solidaritas 
organisasi. 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pola komunikasi dan arus pesan 
antara anggota dan pengurus organisasi Benteng Panynyua English Club dalam 
mempertahankan solidaritas dan hambatan apa saja yang mereka hadapi dalam 
mempertahankan kebersamaan di organisasinya. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan komunikasi dan dibahas secara deskriptif. Penulis menggunakan teknik 
purposif sampel untuk memperoleh informan. Data yang diperoleh melalui 
wawancara mendalam, studi pustaka, observasi, dan internet searching. 
Pola komunikasi dan arus pesan yang digunakan adalah saluran total yakni 
semua anggota dan pengurus dapat saling berintersaksi dengan semua anggota dan 
pengurus yang lain. Banyak hal yang dapat meningkatkan solidaritas diantara 
pengurus dan anggota, seperti halnya memberikan masukan atau nasehat karena 
Benteng Panynyua English Club ini termasuk organisasi social, selain itu para 
anggota dan pengurus selalu mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan rasa kebersamaan di antara para anggota dan pengurus. Hambatan-
hambatan yang telah dilalui oleh Benteng Panynyua English Club seperti 
misscomunication diantara pengurus dan anggota, selain itu fasilitas yang kurang 
memadai untuk digunakan saat meeting club juga menjadi hambatan buat Benteng 
Panynyua English Club. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka, melainkan 
bentuk apa saja seperti senyuman, anggukan kepala yang membenarkan hati, sikap 
badan ungkapan minat, perhatian yang mendukung diterimanya pengertian sikap dan 
perasaan yang sama. Tanpa penerimaan sesuatu dengan pengertian yang sama, maka 
yang terjadi adalah dialog antara satu orang. 
Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya. Manusia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, bahkan ingin 
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu itu memaksa manusia 
perlu berkomunikasi.1 Seperti yang di jelaskan dalam al-qur’an surah Ar-rahman ayat 
1-4 bahwa Allah SWT telah menciptakan manusia dan mengajarkannya pandai 
berbicara.2 
Komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat manusia, 
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Komunikasi diperlukan 
untuk mengatur tatakrama pergaulan antar manusia, sebab berkomunikasi dengan 
baik akan memberi pengaruh langsung pada struktur keseimbangan seseorang dalam 
bermasyarakat.3 
Komunikasi tanpa masyarakat tidak mungkin terbentuk, sebaliknya tanpa 
masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi. Sama 
                                                          
1Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Cet.11 Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 1. 
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Intermasa, 1993), h. 531. 
3Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 3. 
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halnya dengan bahasa yang digunakan saat berkomunikasi, tanpa bahasa manusia 
juga tidak dapat berinteraksi dengan efektif, kecuali mereka memahami komunikasi 
nonverbal. 
Saat ini orang banyak menggunakan bahasa asing untuk berkomunikasi, 
beragam bahasa yang dapat manusia gunakan untuk berinteraksi dengan makhluk 
lainnya. Sesuai dengan perkembangan zaman saat ini bahasa sangat penting dalam 
berkomunikasi seperti halnya bahasa Inggris yang telah menjadi bahasa internasional. 
Hal ini membuat banyak orang tertarik untuk mempelajari bahasa 
internasioanal, sehingga banyak orang membuat suatu perkumpulan atau biasanya 
disebut dengan komunitas. Seperti halnya Benteng Panynyua English Club 
membentuk komunitas ini dengan anggota yang memiliki tujuan dan kesamaan. 
Organisasi adalah sebuah wadah yang menampung orang-orang dan objek-
objek yang berusaha mencapai tujuan bersama. Manusia membentuk sebuah 
organisasi karena ingin berkerjasama dengan manusia yang lain untuk memiliki 
tujuan yang sama. Bekerjasama termasuk di dalamnya adalah tolong menolong, 
dalam agama sangat dianjurkan. 
Komunitas atau organisasi, individu-individu didalamnya dapat memiliki 
maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, resiko dan sejumlah 
kondisi lain yang sama. Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa 
organisme yang berbagi lingkungan yang umumnya memiliki ketertarikan dan habitat 
yang sama. 
Hal ini adalah sebuah ide yang saling berhubungan: bertentangan antara satu 
komunitas dengan yang lain terhadap entitas-entitas sosial lainnya. Ide ini 
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menimbulkan sebuah pertanyaan yaitu – apa tanda awal dan akhir dari sebuah 
komunitas?.4 
Manusia tidak hanya mengandalkan kemampuan berfikirnya saja, tetapi juga 
mampu menemukan rasa bersama, rasa sepenanggungan, rasa memiliki, rasa empati 
dan sejuta rasa lainnya sehingga semua anggota komunitas dapat melakukan semua 
kegiatan secara sukarela untuk melakukan kegiatan secara bersamaan. 
Kekompakan suatu komunitas tergantung dari komunikasi yakni pertukaran 
informasi antara anggota-anggota dan ketua yang terlibat di dalamnya. Untuk 
merumuskan tujuan komunitas tersebut dan cara menyampaikanya tergantung kepada 
berbagai faktor, salah satunya diperlukan komunikasi yang dipolakan dan diatur 
secara baik dalam berorganisasi, guna menemukan dan mempertemukan gagasan-
gagasan dan semacamnya. 
Sebuah organisai baik yang berskala kecil atau berskala besar yang menjadi 
titik temu semua persoalan adalah komunikasi. Hal mana komunikasi tidak 
selayaknya dalam sebuah kelompok atau komunitas bersifat satu arah yaitu dari ketua 
anggota melainkan juga sepatutnya bersifat dua arah dan saling timbal balik agar apa 
yang diinginkan semua pihak dapat terwujud dengan baik. 
Komunikasi dalam berorganisasi khususnya mempunyai hubungan dengan 
satu atau lebih dimensi-dimensi struktur organisasi misalnya peranan, status, 
kompleksitas teknologi, pola-pola otoritas, dan sebagainya. Komunikasi dengan luar 
                                                          
4Abdul Rasyid Masri, Sosiologi: Konsep Dan Asumsi Dasar Teori Utama Sosiologi 
(Makassar: Alauddin Press, 2009), h. 110. 
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organisasi (external communication) adalah pertukaran pesan (message) antara 
organisasi atau masuknya arus informasi dari luar (lingkungan kedalam organisasi).5 
Membangun ikatan sosial, dibutuhkan sebuah kesadaran pada masing-masing 
individu yang didasari atas masalah dan kebutuhan bersama. Diharapkan akan ada 
gerakan bersama untuk memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan bersama 
sehingga terwujudnya solidaritas dalam berorganisasi. 
Solidaritas ini akan menjadi tanggung jawab dalam organisasi terhadap semua 
anggota Benteng Pannyua English Club. Untuk berinteraksi dengan sesama anggota 
yang lainnya agar terciptanya rasa solid disinilah Benteng Pannyua English Club 
membentuk pola komunikasi. Pola komunikasi merupakan proses komunikasi dalam 
menyampaikan sebuah pesan dari anggota satu kepada anggota lain didalam suatu 
organisasi. 
Benteng Pannyua English Club melakukan suatu komunikasi organisasi untuk 
mempertahankan solidaritas organisasinya, karena dengan menjalin suatu hubungan 
yang baik dan solid diperlukan komunikasi yang efektif agar Benteng Panynyua 
English Club bisa tetap eksis dan bisa mempertahankan solidaritas organisasi mereka. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 
mengemukakan pokok permasalahan yaitu : “Bagaimana Pola Komunikasi 
Organisasi Benteng Panynyua English Club Dalam Mempertahankan Solidaritas”. 
Rumusan permasalahan di atas maka dapat dirumuskan beberapa sub 
permasalahan sebagai berikut : 
                                                          
5Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi Dan Peran Manajemen Dalam Komunikasi 
(Yogyakarta: CAPS, 2011), h. 105-106. 
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1. Bagaimana pola komunikasi dan arus pesan antara anggota dan pengurus 
Benteng PanynyuaEnglish Club dalam mempertahankan solidaritas 
organisasi?. 
2. Bagaimana hambatan komunikasi antara anggota dan pengurus Benteng 
Panynyua English Club dalam mempertahankan solidaritas organisasi?. 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional dalam penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk 
menghindari perbedaan interpretasi makna pada hal-hal yang bersifat esensial yang 
dapat menimbulkan kerancuan dalam mengartikan judul, di samping itu juga sebagai 
penjelas secara redaksional agar mudah dipahami dan diterima oleh akal sehingga 
tidak terjadi kesalahpahaman antara judul dengan pembahasan dalam skripsi ini. 
Karena itu, diajukan batasan pengertian guna tidak terjadi kesalahpahaman tentang 
konsep operasional judul penelitian tentang, “Pola Komunikasi Organisasi Benteng 
Panynyua English Club dalam Mempertahankan Solidaritas” sebagai berikut : 
Pola yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bentuk yang menjadi alur dari 
segala proses komunikasi yang terstruktur dan terarah.Komunikasi organisasi yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan antara 
dua orang atau lebih dalam sebuah organisasi dengan cara yang tepat serta ada umpan 
balik. 
Solidaritas adalah perasaan atau ungkapan dalam sebuah kelompok yang 
dibentuk oleh kepentingan bersama yang menyangkut tentang kesetiakawanan dalam 
mencapai tujuan. 
Benteng Panynyua English Club adalah suatu perkumpulan atau komunitas 
yang memiliki tujuan dan minat yang sama dalam mempelajari bahasa internasional. 
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Berdasarkan kata-kata kunci diatas definisi operasional sangat dibutuhkan 
agar tidak terjadi kesalahpahaman atau kekeliruan dalam menafsirkan terhadap 
variabel-variabel yang terdapat dalam judul. 
Pola merupakan bentuk atau model yang terstruktur yang diterapkan pada 
komunitas Benteng Panynyua English Club untuk mencapai tujuan bersama. 
Komunikasi dalam berorganisasi sangat dibutuhkan karena untuk menyampaikan 
pesan dapat dipahami oleh anngota-anggota lain. Karena komunikasi merupakan 
pengiriman atau peneriman pesan dengan cara yang tepat agar mudah dipahami. 
Sehingga terjalin rasa solidaritas dalam mencapai tujuan bersama terhadap anggota 
komunitas. 
Ruang lingkup penelitian ini berfokus pada pola komunikasi yang digunakan 
oleh Benteng Panynyua English Club dalam mempertahankan solidaritas 
organisasinya. 
D. Tujuan Dan  Kegunaan  Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan yang ingin dicapai penulisan 
skripsi ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pola komunikasi dan arus pesan antara anggota dan 
pengurus organisasi Benteng Pannyua English Club dalam mempertahankan 
solidaritas. 
2. Untuk mengetahui hambatan komunikasi Benteng Panynyua English Club 
dalam mempertahankan solidaritas organisasi. 
Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan akan menghasilkan kegunaan 
sebagai berikut : 
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1. Bagi penulis diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 
bidang ilmu komunikasi sebagai salah satu bentuk aplikasi, penerapan dan 
pemanfaatan dari keilmuan yang di dapatkan selama masa perkuliahan. 
2. Bagi Universitas dan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian selanjutnya khususnya mengenai hal yang sama. 
3. Bagi komunitas yang diteliti diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna 
bagi anggota Benteng Panynyua English Club sebagai bahan informasi dan 
evaluasi untuk menjaga solidaritas dalam komunitasnya. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk memberikan gambaran singkat tentang isi skripsi ini, secara rinci 
peneliti uraikan berdasarkan garis besar isi dan disajikan ke dalam lima bab, yaitu 
sebagai berikut : 
Bab pertama, berisi pendahuluan. Dalam bab ini akan menjelaskan tentang 
apa yang melatar belakangi timbulnya permasalahan, kemudian rumusan masalah, 
defenisi operasional dan ruang lingkup penelitian, penelitian sebelumnya yang 
relevan, tujuan dan kegunaan penelitian, serta garis-garis besar isi. 
Bab kedua, merupakan bagian yang membahas tinjauan pustaka yang dimana 
tinjauan pustaka menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan pokok masalah yang 
akan dibahas pada penguraian masalah mengenai pola komunikasi, arus pesan dan 
hambatan yang mempengaruhi interaksi benteng panynyua english club dalam 
mempertahankan solidaritasnya. 
Bab ketiga, peneliti mendeskripsikan mengenai metode penelitian yang 
digunakan, jenis penelitian, teknik pengumpulan data hingga teknik analisis data. 
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Bab keempat, merupakan bab inti yang mengemukakan tentang hasil 
penelitian mengenai pola komunikasi, arus pesan dan hambatan dalam 
mempertahankan solidaritas antara anggota dan pengurus benteng panynyua english 
club. 
Bab kelima, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan serta 
implikasi dari penelitian yang dilakukan dalam bentuk saran-saran atau rekomendasi 
yang di pandang perlu. 
9 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Komunikasi Organisasi 
Sebelum penulis mengemukakan pengertian komunikasi organisasi, terlebih 
dahulu mengemukakan pengertian komunikasi dan pengertian organisasi. 
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan antara komunikator dan komunikan 
untuk membentuk kesamaan makna atau persepsi. Komunikasi terjadi agar 
komunikator dan komunikan mempunyai persepsi yang sama tentang apa yang 
disampaikan. Suatu pemahaman populer mengenai manusia adalah komunikasi yang 
mengisyaratkan penyampaian pesan searah dari seseorang (atau suatu lembaga) 
kepada seseorang (sekelompok orang) lainnya, baik secara langsung (tatap muka) 
ataupun melalui media, seperti surat (selebaran), surat kabar, majalah, radio atau 
televisi.6 
Setiap proses interaksi sosial antar individu atau lembaga, tindakan 
komunikasi biasanya melibatkan dua belah pihak yang saling berhubungan antara 
satu dan lainnya. Akan tetapi tidak semua jenis interaksi dapat diartikan sebagai 
bentuk hubungan komunikasi, hal ini karena secara terminologi klasikal komunikasi 
sebagai cabang ilmu sosial.7 
Pada saat ini komunikasi lebih banyak dipahami sebagai cara berhubungan, 
komunikasi yang dipahami dengan cara demikian merupakan pengertian komunikasi 
dalam arti yang sempit. Selain sebagai proses interaksi dalam berhubungan dengan 
                                                          
6Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Rosda, 2005),  h. 61. 
7Onong Uchana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992) , h. 
4. 
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orang lain. Komunikasi juga diartikan sebagai sarana dalam memberikan arah  akan 
sesuatu yang diharapkan antara komunikator dan komunikan. 
Pengertian komunikasi telah banyak ditulis dengan menekankan pada fokus 
yang beragam. Beragam pengertian tersebut disebabkan perbedaan konsep yang 
dihadirkan, namun demikian untuk dapat menemukan hakikat komunikasi dibutuhkan 
pendekatan-pendekatan dan asumsi yang relevan. 
Pengertian komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 
proses interaksi antara anggota-anggota komunitas BPEC (Benteng Panynyua English 
Club) dalam mempertahankan kesolidaritasan organisasi. Gambaran komponen yang 
ada dalam komunikasi yaitu komunikator, pesan, komunikan, media dan efek.8 
Setidaknya ada lima komponen unsur penting dalam komunikasi yang harus 
diperhatikan yaitu pengirim pesan (sender), pesan yang dikirim (message), 
bagaimana pesan dikirim (delivery, channel atau media), penerima pesan (receiver), 
dan umpan balik (feed back).9 
Proses terjadinya komunikasi terdapat unsur-unsur yang membuat proses itu 
terjadi. Menurut Harold Laswell unsu-unsur komunikasi tersebut adalah sebagi 
berikut :10 
a. Sumber (who) 
Sumber adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai kebutuhan untuk 
berkomunikasi. Sumber boleh jadi seseorang individu, kelompok, 
organisasi, perusahaan atau suatu Negara. Dalam menyampaikan 
                                                          
8Riyono Praktikto, Jangkauan Komunikasi, (Bandung: Alumni, 1983), h.10 
9Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi Dan Medianya, (Cet.1 yogyakarta: Graha Ilmu, 
2012), h. 2. 
10[ t.d.] 
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informasi, sumber harus mengubah apa yang ada dalam pikiran dan 
perasaan ke dalam symbol verbal dan nonverbal sehingga dapat dipahami 
oleh penerima pesan. Sumber di sebut juga komunikator. 
b. Pesan (Says What) 
Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. 
Pesan dapat berupa verbal maupun nonverbal yang mewakili perasaan, 
nilai, gagasan dan pikiran narasumber. 
c. Saluran atau media (In Which Channel) 
Saluran atau media merupakan alat atau wahana yang digunakan sumber 
untuk menyampaikan pesan. 
Organisasi adalah sebuah wadah yang menampung orang-orang dan objek-
objek, orang-orang dalam organisasi yang berusaha mencapai tujuan bersama. 
Menurut Paul Preston dan Thomas Zimmerer yang dimaksud organisasi adalah 
“sekumpulan orang-orang yang disusun dalam kelompok-kelompok, yang 
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Manusia membentuk sebuah organisasi 
karena ingin berkerjasama dengan manusia yang lain untuk memiliki tujuan yang 
sama.11 
Organisasi menurut Dann Sugandha adalah kumpulan orang-orang yang 
menundukkan diri pada kepentingan bersama, mengadakan interaksi dan 
bekerjasama, secara teratur. Sehingga mencapai tujuan bersama dalam rangka 
                                                          
11http://id.shvoong.com/social-sciences/education/1931282-pengertian-organisasi/. (23 
september 2013) 
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memenuhi kebutuhan dan mengatasi keterbatasan kemampuan pribadi anggota 
masing-masing.12 
Organisai adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki posisi dan 
peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi pertukaran pesan. Pertukaran 
pesan itu melalui jalan tertentu yang dinamakan pola komunikasi. Suatu pola 
komunikasi berbeda dalam besar dan strukturnya misalnya mungkin hanya diantara 
dua orang, tiga atau lebih dan mungkin juga diantara keselurahan orang dalam 
komunikasi. Bentuk struktur dari pola itupun juga akan berbeda. 
Pengertian komunikasi organisasi dapat didefenisikan sebagai pertunjukan 
dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 
organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam 
hubungan-hubungan hierarki antara satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu 
lingkungan.13 
Rendding dan Sanbron mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah 
pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Katz dan 
Khan mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan arus informasi, 
pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi.14 
Komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling menukar pesan 
organisasi dalam suatu jaringan hubungan yang saling bergantung satu dengan yang 
                                                          
12Dann Sugandha, Organisasi, Komunikasi dan Teknik Memberi Perintah, (Bandung: CV. 
Sinar Baru, 1996), h. 19. 
13R.Wayne Pace dan Don F.Faules, Komunikasi Organisasi: Strategi Meningkatkan Kerja 
Perusahaan, (Bandung: PT Remaja Rosdayakarya, 2006), h.31 
14[ t.d.] 
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lainnya, baik formal maupun nonformal untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti 
atau selalu berubah-ubah dalam rangka mencapai visi, misi dan tujuan.15 
Apapun bentuk organisasinya, komunikasi akan berfungsi bila ketua dan 
anggota organisasi membutuhkan banyak sekali informasi untuk menyelesaikan 
tugas-tugas. Informasi tersebut berkaitan dengan upaya organisasi untuk mencapai 
tujuanya. Adapun fungsi komunikasi dalam organisasi antara lain :16 
a. Komunikasi berfungsi sebagai pengatur dan pengendali organisasi. 
Komunikasi dalam hal ini berupa peraturan, prosedur, perintah, dan laporan. 
b. Komunikasi berfungsi mengajak orang lain mengikuti atau menjalankankan 
ide/gagasan atau tugas. 
c. Dengan adanya komunikasi, organisasi yang terbagi menjadi beberapa bagian 
merupakan sutu kesatuan yang utuh dan terpadu. 
Secara umum pola komunikasi dapat dibedakan kedalam saluran komunikasi 
formal dan saluran informal.17Menurut Wiryanto komunikasi organisasi adalah 
pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi didalam kelompok formal 
maupun informal dari suatu organisasi.18 
a) Komunikasi formal 
Komunikasi formal adalah komunikasi yang mengikuti rantai komando yang 
dicapai oleh hirarki wewenang. Komunikasi formal suatu proses komunikasi 
yang bersifat resmi dan biasanya dilakukan dalam lembaga formal melaluli 
                                                          
15Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia, 
“Pedoman Umum Komunikasi Organisasi Di Lingkungan Instansi Pemerintahan”. h. 14. 
16Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis, (Yogjakarta: Andi, 2007), h. 23. 
17Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 26. 
18[ t.d ] 
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garis perintah atau sifatnya instuktif, berdasarkan struktur organisasi oleh 
pelaku yang berkomunikasi sebagai petugas organisasi dengan status masing-
masing yang tujuannya menyampaikan pesan yang terkait dengan kepentingan 
kerja yang pada umummya bisa diketahui dari struktur organisasi.19 
b) Komunikasi Informal 
Komunikasi informal adalah komunikasi antara orang yang ada dalam 
organisasi, akan tetapi tidak direncanakan atau tidak ditentukan dalam struktur 
organisasi. Komunikasi informal biasanya timbul melalui rantai kerumunan 
dimana seseorang menerima informasi dan diteruskan kepada seseorang atau 
lebih dan seterusnya.20 
Komunikasi informal adalah komunikasi yang terjadi diluar dan tidak 
tergantung pada herarki wewenang. Komunikasi informal ini timbul karena 
adanya berbagai maksud, yaitu 
- Pemuasan kebutuhan manusiawi, 
- Perlawanan terhadap pengaruh yang monoton dan membosankan, 
- Keinginan untuk mempengaruhi perilaku orang lain, 
- Sumber informasi hubungan pekerjaan. 
Jenis lain dari komunikasi informasi adalah dasas-desusyang secara resmi 
tidak setuju. Desas-desus ini juga mempunyai peranan fungsional sebagai alat 
komunikasi tambahan bagi organisasi. 
 
                                                          
19Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis, ([t.t]: [t.p],[t.th]), h. 23. 
20http//Arifharypurnomo.blogspot.com/2012/11/Pengertian komunikasi, komunikasi formal 
dan jaringan komunikasi.htm (29 Oktober 2013). 
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B. Pola Komunikasi dan Arus Pesan Organisasi 
Pengertian Pola Komunikasi, dalam kamus besar bahasa Indonesia, pola 
diartikan sebagai bentuk (struktur) yang tetap.  Sedangkan komunikasi merupakan 
salah satu proses sosial yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia, mendasar 
karena setiap orang dalam kehidupannya selalu berkeinginan untuk mempertahankan 
suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi. Komunikasi 
berlangsung untuk menjalin hubungan antar individu, individu dengan kelompok, 
kelompok dengan kelompok.  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa pola komunikasi dapat 
dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan 
penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat 
dipahami.21 
Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau 
lebih dalam pengiriman dan peneriman pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan 
yang dimaksud dapat di pahami.  
Pola komunikasi dan aktifitas organisasi sangat tergantung pada tujuan, gaya 
manajemen, dan iklim organisasi yang bersangkutan, artinya bahwa komunikasi itu 
tergantung pada kekuatan-kekuatan yang bekerja dalam organisasi tersebut, yang 
ditujukan oleh mereka yang melakukan pengiriman dan penerimaan pesan. 
Mengamati pola komunikasi dalam sejumlah organisasi, atau dalam organisasi 
yang sama dalam waktu yang berbeda, maka akan menjumpai pola komunikasi 
tersebut tersusun berdasarkan hubungan kerja. Pola komunikasi semacam ini disebut 
jaringan kerja komunikasi. 
                                                          
21Syaiful Bahri Djamarah, ([ t.t.] [ t.p.] 2004), h. 1. 
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Jaringan kerja komunikasi merupakan aspek struktural dari kelompok 
pekerjaan yang memperlihatkan bagaimana saling tergantung satu sama lain dan 
hubungan yang terjadi di antara anggota-anggota kelompok tersebut. Jaringan kerja 
komunikasi juga menunjukkan perkembangan antara atasan dan bawahan, dan dalam 
tingkat tertentu menunjukkan kesolidaritasan dalam berorganisasi. 
Studi tentang pola komunikasi dilakukan dalam usaha untuk menemukan cara 
terbaik dalam berkomunikasi. Walaupun sebenarnya tidak ada cara yang benar-benar 
paling baik secara universal di bidang komunikasi dikarenakan informasi  dapat 
dikirimkan dengan tujuan yang berbeda-beda. 
Cara yang paling efektif dalam mengkomunikasikan pesan-pesan tergantung 
pada faktor situasional, seperti : kecepatan, ketelitian, biaya, dan keterbatasan waktu. 
Meskipun demikian, suatu analisa jaringan komunikasi sangat membantu untuk 
menentukan pola-pola mana yang paling cepat penyampaiannya, paling teliti, paling 
luwes dan sebagainnya. 
Penulis akan menguraikan satu persatu dari masing-masing pola komunikasi 
tersebut.Ada empat pola komunikasi, yaitu : komunikasi pola roda, pola rantai, pola 
lingkaran, dan pola saluran total.22 
1. Pola Rantai 
Pola atau jarigan komunikasi lingkaran hanya berbentuk rantai merupakan 
sistem komunikasi birokrasi seperti pada umumnya yang mengikuti suatu pola 
komunikasi formal. Komunikasi berlangsung melalui saluran sudah tentu 
mengikuti sistem hirarki organisasi secara ketat. Jika anggota A ingin 
berkomunikasi dengan E, maka terlebih dahulu harus melalui B,C, dan D 
                                                          
22Sri Astuti Pratminingsih, Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 16. 
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secara berurutan. Demikian pula jika E ingin berkomunikasi dengan A, dia 
harus melalui D,C, dan B secara berurutan pula. Jadi A tidak langsung 
berkomunikasi dengan E. 
2. Pola lingkaran 
Pola atau jaringan komunikasi hanya merupakan penyambung mata rantai 
awal dan akhir jaringan komunikasi rantai. Jumlah yang harus dilewati 
anggota A menjadi pendek, karena sekarang dia dapat berkomunikasi 
langsung dengan E, tanpa harus melalui B, C dan D. Demikian pila jika A 
ingin berkomunikasi dengan D, cukup hanya melewati D atau C atau E saja. 
3. Pola roda 
Pola atau jaringan komunikasi berbentuk roda sangat berbeda dengan rantai 
karena dalam pola komunikasi ini tingkat hirarki organisasi dikurangi. Jika E 
ingin berkomunikasi dengan D, dia cukup melalui A saja. Demikian halnya 
anggota lain dalam kelompok ini, cukup hanya melalai A saja untuk  
berkomunikasi dengan anggota-anggota lain. Pola roda ini dapat diterapkan 
pada organisasi besar dengan membentuk suatu bagian sebagai pusat 
komunikasi yang mengendalikan jaringan kerja komunikasinya. 
4. Pola saluran total 
Pola komunikasi saluran total  (all channel communication), dipakai beberapa 
istilah antara lain : free circle, interactive communication, komunikasi 
“manajemen partisipatif” (participative management communication), 
kadang-kadang pula disebut komunikadi “demokratis”. 
Pola komunikasi saluran total menjamin komunikasi diatara setiap anggota 
kelompok. Setiap anggota kelompok dapat secara langsung berkomunikasi dengan 
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anggota-anggota lain tanpa melalui perantara. Jaringan kerja saluran total ini 
mencerminkan suatu lingkungan kelompok rekan kerja dan sistem manajemen 
partisipatik. Adapun kebaikan pola komunikasi saluran total ini, adalah sebagai 
berikut: 
a. Berorientasi pada penyelesaian tugas. 
b. Sangat baik untuk pengambilan keputusan. 
c. Dapat menghindari dan menyelesaikan konflik. 
d. Dapat berfungsi sebagai “information seering” 
Sedangkan kelemahan-kelemahannya adalah sebagai berikut : 
a. Komunikasi formal yang telah direncanakan semula melalui struktur 
organisasi hampir tidak berfungsi. 
b. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab hampir-hampir tidak jelas 
batasan-batasannya. 
c. Sukar untuk diterapkan pada organisasi yang besar seperti organisasi 
pemerintahan, yang mempunyai jaringan kerja cukup luas. 
Selain itu dalam sebuah komunikasi tentu berbicara tentang bagaimana 
komunikasi itu tersalurkan. Berikut saluran komunikasi organisasi yang dapat 
digunakan dalam berinteraksi agar sesuai dengan apa yang diharapkan dan 
komunikasi tersebut dapat terstruktur dengan baik dan mudah dipahami. 
Komunikasi organisasi adalah suatu proses penyampaian informasi, ide-ide 
diantara para anggota organisasi secara timbal balik dalam mencapai suatu tujuan 
yang telah ditetapkan.  
Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi merupakan 
proses komunikasi yang berlangsung dalam suatu organisasi dan sifatnya  terstruktur, 
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arah komunikasi yang berlangsung dapat dibedakan menjadi beberapabagian yaitu : 
komunikasi kebawah (Downward Communication), komunikasi keatas (Upward 
Communication), komunikasi horizontal (Horizontal communication) dan 
komunikasi diagonal (Diagonal communications). 
Sebuah organisasi tentunya berbicara tentang bagaimana komunikasi itu dapat 
tersalurkan. Berikut arus pesan dalam komunikasi organisasi : 
a. Komunikasi keatas adalah pesan yang mengalir dari bawahan kepada atasan 
atau dari tingkatan yang lebih rendah kepada tingkatan yang lebih tinggi.23 
Upward communication dapat pula menjadi sumber ide-ide baru dan 
penyelesaian masalah yang kreatif, terutama karena orang-orang di bagian 
bawah hirarki dekat dengan masalah-masalah spesifik dan dapat lebih 
waspada kepada solusi praktis daripada orang-orang yang berada di puncak 
hirarki. Komunikasi keatas membawa informasi dari tingkat bawah ke tingkat 
atas organisasi. Informasi itu mungkin penting pada aktivitas lingkungan luar 
atau internal pada tingkat bawah organisasi. 
Para pimpinan organisasi menerima feedback tentang efektivitas keputusan 
yang telah diambilnya. Anggota tingkat bawah mempunyai kesempatan untuk 
menginformasikan dan mengajukan keluhan, dan memberikan saran untuk 
pengembangan. Komunikasi keatas terjadi jika pesan mengalir dari bawahan 
ke atasan. Para Anggota harus melaporkan kemajuan mereka dalam 
penyelesaian tugas-tugas, tugas-tugas yang menyebabkan masalah bagi 
mereka, saran-saran bagi peningkatan solidaritas dan yang terpenting adalah 
perasaan mereka mengenai bagaiamana segala sesuatu berjalan. Komunikasi 
                                                          
23Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.106. 
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keatas merupakan hal yang penting, memerlukan umpan balik yang akurat 
mengenai pesan-pesan mereka apakah telah dipahami atau bagaimana 
keputusan-keputusan tersebut diterima setelah masalah-masalah apa yang 
dikembangkan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 : Komunikasi dari atas ke bawah. 
b. Komunikasi kebawah dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi 
mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi kepada mereka yang berotoritas 
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lebih rendah. Informasi yang biasa dikomunikasikan dengan cara ini, 
misalnya :24 
1. mengenai bagaimana melakukan pekerjaan 
2. mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan 
3. mengenai kebijakan dan praktik organisasi 
4. informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas 
Komunikasi kebawah membawa informasi yang berhubungan dengan tugas pada 
seseorang yang melakukan tugas tersebut. Ia juga membawa informasi tentang 
kebijakan dan prosedur, serta bisa jadi digunakan untuk feedback yang bersifat 
motivasional pada anggota dan pengurus. Komunikasi kebawah terjadi jika 
mengirimkan pesan kepada satu orang bawahan atau lebih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
24Nurani Soyomukti, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media,2010), h.185. 
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Bagan 2.2 : Komunikasi dari bawah ke atas. 
c. Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan diantara orang-orang yang 
sama tingkatan otoritasnya didalam organisasi. Pesan yang mengalir menurut 
fungsi dalam organisasi diarahkan secara horizontal.25 Tukar menukar 
informasi kebanyakan dilakukan dengan teman-teman dari bagian yang 
berbeda, terutama  apabila muncul masalah-masalah khusus dalam suatu 
organisasi. 
 
 
                                                          
25Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.121. 
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 Bagan 2.3 : Komunikasi horisontal. 
d. Komunikasi diagonal atau komunikasi silang (cross communication) 
merupakan komunikasi dari orang-orang yang memiliki hierarki yang berbeda 
dan tidak memiliki hubungan kewenangan secara langsung. Komunikasi ini 
merupakan komunikasi yang memotong jalur vertikal dan horizontal. Sebagai 
contoh, anggota dapat langsung pergi ke pengurus koordinator,dan telepon, 
email atau mengunjungi tekhnikal di area lain untuk mendapatkan informasi. 
Komunikasi diagonal digunakan oleh anggota untuk mencari informasi dalam 
permintaan pantas keberadaan prosedur kerja, ketika dalam orgainisasi 
komunikasi diagonal digunakan unutk menyelesaikan masalah kerja yang sulit 
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dan kompleks. Ketika komunikasi diagonal menjadi tanda fleksibilitas, 
sebagai contoh, dalam organisasi ini jelas sekali dapat menyebabkan masalah. 
 
 
 
 
  
  
 
 
  
 
 
 
 
 
 Bagan 2.4 : Komunikasi diagonal. 
C. Solidaritas 
Solidaritas dapat diartikan kesatuan kepentingan, simpati, sebagai salah satu 
anggota dari kelas yang sama.Solidaritas bisa didefinisikan sebagai perasaan atau 
ungkapan dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh kepentingan bersama. 
Pengertian Solidaritas, bahwa Solidaritas adalah integrasi, tingkat dan jenis 
integrasi, ditunjukkan oleh masyarakat atau kelompok dengan orang dan tetangga 
mereka. Hal ini mengacu pada hubungan dalam masyarakat, hubungan sosial bahwa 
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orang-orang mengikat satu sama lain. Istilah ini umumnya digunakan dalam sosiologi 
dan ilmu-ilmu sosial lainnya. 
Solidaritas adalah kesepakatan bersama dan dukungan, kepentingan dan 
tanggung jawab antar individu dalam kelompok, terutama karena diwujudkan dalam 
dukungan suara bulat dan tindakan kolektif untuk sesuatu hal. 
Membentuk dasar dari solidaritas bervariasi antara masyarakat. Dalam 
masyarakat sederhana mungkin terutama berbasis di sekitar nilai-nilai kekerabatan 
dan berbagi. Dalam masyarakat yang lebih kompleks terdapat berbagai teori 
mengenai apa yang memberikan kontribusi rasa solidaritas sosial. Sebagaimana yang 
telah di jelaskan dalam firman Allah dalam surah Ali Imran/3 : 103 
                         
                 ...... 
Terjemah :  
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara”.26 
Pengaruh komunikasi untuk meningkatkan solidaritas dalam berorganisasi 
yaitu terjalinnya keharmonisan dan keakraban dalam suatu organisasi merupakan 
salah satu faktor  yang mendukung kegiatan kerja seseorang, maksudnya adalah 
dengan hal-hal tersebut, seseorang akan lebih giat bekerja, dan lebih bersemangat 
dalam mengerjakan segala tugas-tugasnya sehingga bisa tercipta satu produktivitas 
kerja yang memuaskan sehingga dapat meningkatkan solidraritas diantara anggota-
anggota. 
                                                          
26Departemen Agama RI, Mushab Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta Timur: CV. Pustaka Al-
Kautsar, 2009), h. 63. 
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Komunikasi yang lancar dalam organisasi maka para anggota dan pengurus 
yang lain akan lebih merasa kekeluargaan karena dalam berkomunikasi terdapat efek 
dimana keseluruhan proses komunikasi yang diharapkan dapat merubah pendapat, 
sikap atau prilaku seseorang. Oleh karena itu penerima pesan atau komunikasi 
menjadi sasaran efektif komunikasi yang diharapkan agar dapat meningkatkan 
solidaritas diantara anggota dan pengurus. 
Meningkatkan solidaritas ini dibutuhkan komunikasi yang efektif, oleh karena 
itu komunikasi dikatakan efektif jika pesan yang disampaikan oleh komunikator 
dapat menyenangkan bagi komunikan. Pada intinya komunikasi akan lebih efektif 
bila para pelaku komunikasi saling menyukai.27 Untuk lebih mengetahui komunikasi 
yang efektif dan efisien maka dapat dipakai kreteria yang diajukan oleh Devito di 
antaranya :28 
a. Openness (keterbukaan) adalah kemampuan untuk membuka diri dan 
mengatakan tentang keadaan diri sendiri yang disembunyikan. 
b. Empathy (empati) adalah kemampuan untuk merasa mengalami perasaan 
individu-individu lain. Berempati dengan orang lain berarti merasakan apa 
yang dirasakan orang lain. 
c. Supportiveness (dukungan) adalah berupa sikap setuju secara verbal maupun 
nonverbal dan berkeyakinan bahwa informasi yang disanpaikan akan di 
sambut dengan baik dengan penuh pengertian serta dapat membentuk suasana 
yang mendukung. 
                                                          
27[ t.d. ] 
28Devito A.Josep, Message: Building Interpersonal communication, (New york: Harper and 
Row Publisher Inc.1990), h. 35. 
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Tiga kretaria tersebut dapat disimpulkan bahwa keterbukaan, empati dan 
dukungan dapat membuat komunikasi yang efektif karena setiap seseorang 
berinteraksi diperlukan keterbukaan agar orang lain mengerti pesan yang disampaikan 
sehingga adanya rasa empati dan dukungan. Selain itu Devito juga menjelaskan hal 
lain seperti Positiveness (rasa positif) dapat timbul bila menyatakan sikap positif 
dengan harapan bahwa segalanya akan berjalan dengan baik selain itu rasa positif 
dapat timbul lewat prilaku pribadi. 
Kesamaan diantara individu yaitu saling berkomunikasi, maka segala ketidak 
setujuan dapat digunakan sebagai usaha memahami perbedaan yang ada. Confidence 
(keyakinan) artinya dengan kenyakinan diri oleh pelaku komunikasi maka segala 
gangguan yang berasal dari diri pribadi dapat dikontrol dengan baik. 
Immedialy (kesiapan) merupakan gabungan dari kedua belah pihak yang 
berkomunikasi akan mendatangkan daya tarik, perhatian dan rasa suka. Interaction 
management (manajemen interaksi) komunikasi yang efektif akan mengarahkan 
kepada kepuasan kedua belah pihak. Dalam manajemen interaksi yang efektif, tidak 
ada orang yang merasa diabaikan karena masing-masing melakukan perannya sebagai 
pembicara dengan pendengar. 
Expressipness (pengepresian) yaitu dapat menunjukkan keterlibatan seorang 
yang menyangkut pertanggungjawaban atas pikiran dan perasaan, dimana hal ini akan 
memperlancar komunikasi yang berlangsung. Other orintasion (orintasi kepada orang 
lain) maka masing-masing orang menggajar tujuannya sendiri. 
Secara sederhana komunikasi dikatakan efektif apabila orang berhasil 
menyampaikan apa yang dimaksudnya. Sedangkan secara umum komunikasi 
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dikatakan efektif apabila rangsangan yang disampaikan oleh pengiriman atau sumber 
berkaitan erat dengan rangsangan yang ditangkap dan dipahami oleh penerima.  
Lima hal yang  menjadi ukuran komunikasi yang efektif yaitu : pemahaman, 
kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang baik, dan tindakan. Oleh karena itu 
efektifnya suatau pesan ditandai dengan reaksi yang ditimbulkan kepada orang yang 
menerima pesan, seperti mengikuti atau mematuhi pesan yang disampaikan hal ini 
juga dapat meningkatkan solidaritas dalam organisasi. 
Manusia adalah makhluk sosial, yang berarti dia tidak dapat hidup sendiri dan 
membutuhkan bantuan dari orang lain. Manusia didunia ini tidak ada yang hidup 
dalam kesendirian, dia akan hidup dalam kelompok – kelompok kecil dalam 
masyarakat atau lingkungannya.29 Dalam hal ini manusia sebagai mahluk sosial yakni 
mahluk yang saling membutuhkan sehingga dalam al-qur’an di perintahkan untuk 
tolong menolong sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Mai’dah/5 : 2 
Firman Allah dalam QS  Al-Maidah 5: 2 
                      
Terjemah : 
“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.”30 
Hakekat dan inti dari solidaritas islami adalah tolong menolong dalam 
kebaikan dan ketaqwaan, saling menjamin, saling berlemah lembut, saling 
menasehati dalam hal kebenaran dan bersabar atasnya. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa manusia adalah makhluk sosial, yang mana ia memerlukan yang lainnya 
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Setiap individu manusia diciptakan 
                                                          
29Rosmalina Kemala, http//Pentingnya Solidaritas//Rosmalina Kemala.html (21 juni 2013) 
30Departemen Agama RI, Mushab Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta Timur: CV. Pustaka Al-
Kautsar, 2009), h. 106. 
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dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing sehingga diperlukan kerjasama 
untuk saling melengkapi. 
Rasa solidaritas akan mucul dengan sendirinya ketika manusia satu dengan 
yang lainnya memiliki kesamaan dalam beberapa hal. Maka dari itu, rasa solidaritas 
sangat penting untuk di bangun oleh individu dengan individu lainnya atau kelompok 
tertentu dengan kelompok yang lain. Karena dengan adanya solidaritas, manusia 
dapat bersatu dalam hal mewujudkan sesuatu secara bersama-sama. 
Solidaritas dalam sebuah organisasi sangat dibutuhkan, karena agar bisa 
menjalin kerja sama yang baik untuk bisa mempertahakan suatu orgnisasi tersebut, 
karena dalam suatu organisasi jika salah satu anggota ataupun kelompok tidak solid 
maka tidak akan bisa mempertahankan suatu komunitasnya ataupun organisasi 
tersebut. 
D. Hambatan-hambatan dalam komunikasi 
Komunikasi organisasi tidak selamanya berjalan dengan efektif seperti apa 
yang diharapkan. Menurut Lunardi ada beberapa faktor yang menjadi penghambatan 
dalam komunikasi organisasi31 diantaranya sebagai berikut : 
1. Hambatan yang bersifat teknik antara lain : 
a. Kurangnya sarana dan prasarana yang diperlukan oleh organisasi. 
b. Kondisi fisik tidak memungkinkan terjadinya komunikasi dalam 
organisasi. 
c. Penguasaan teknik dan metode berkomunikasi yang tidak memadai. 
 
 
                                                          
31Lunardi AG, Komunikasi Mengena (Yokyakarta: Kanisius, 1987), h. 48.  
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2. Hambatan Prilaku 
Kegagalan psikologis yang menjadi hambatan komunikasi organisasi sifatnya 
internal dan menunjukkan distorsi makna pada pihak seorang komunikator 
maupun pihak komunikan, stimulus pesan dapat ditafsirkan secara salah atau 
secara berbeda akibat bias kultur, konflik dan sistem sosial. 
Hambatan perilaku dapat berupa : 
a. Prasangka yang didasarkan pada emosi. 
b. Suasana otoriter. 
c. Ketidak mauan untuk berubah. 
d. Sifat egosentris. 
3. Hambatan bahasa 
Bahasa yang digunakan baik verbal maupun non verbal, menunjukkan tingkat 
intelektualitas seseorang. Sehingga orang cenderung mempergunakan bahasa 
yang tinggi tanpa menghiraukan kemampuan orang yang diajak berbicara, 
sehingga menimbulkan salah pengertian (misscomunication). 
4. Hambatan Struktur 
Hambatan ini sering disebut juga hambatan organisasi, yaitu hambatan yang 
disebabkan karena adanya perbedaan status, perbedaan job, pengawasan 
dalam struktur organisasi. Pada prinsipnya seorang  atasan dipadang labih 
banyak memiliki otoritas yang lebih besar dari pada seorang bawahan, 
sehingga bawahan sering bersifat pasif, malu, takut, kepada atasanya dan 
sebagainya. Oleh karena adanya perasaan emosional tersebut, hubungan 
antara atasan dan bawahan tidak berjalan dengan baik. 
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5. Hambatan tekanan waktu (time pressure) 
Tekanan waktu sering kali memunculkan jalan pintas yang disebabkan 
seorang atasan tidak mempunyai waktu untuk berkomunikasi dengan 
bawahannya. 
6. Hambatan Latar belakang 
Setiap orang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda sehingga dapat 
menimbulkan suatu kesengajaan dalam proses komunikasi. Hambatan latar 
belakang dapat berupa latar belakang sosial. 
Penulis menggunakan pendapat Weick dan taylor mengenai teori jaringan. 
Bahwa teori jaringan melihat pola-pola komunikasi akan berkembang seiring waktu 
dalam sebuah organisasi. Salah satu cara untuk melihat siapa yang berkomunikasi 
dengan siapa. Sehingga dapat melihat kelompok-kelompok hubungan komunikasi 
yang saling terhubung untuk membentuk keseluruhan jaringan.32 
Teori ini dapat melihat bagaimana suatu jaringan membentuk suatu pola 
komunikasi yang bisa mempertahankan solidaritas suatu organisasi yaitu 
kesetiakawanan atau kekompakan. Pendapat lain mengemukakan bahwa solidaritas 
adalah kombinasi atau persetujuan dari seluruh elemen atau individu sebagai sebuah 
organisasi. 
Menggunakan teori jaringan yaitu tentang bagaimana organisasi Benteng 
Panynyua English Club menciptakan dan memahami anggota yang lain dengan 
berbagai macam situasi dan kondisi. Karena interaksi dapat melihat komunikasi 
kelompok yang saling terhubung untuk membentuk seluruh jaringan organisasi. 
Dengan melihat bagaimana pola komunikasi yang dilakukan oleh organisasi Benteng 
                                                          
32Littelejohn, ([ t.t. ] [ t.p. ] 2009), h. 370-371. 
 32 
 
Panynyua English Club untuk mempertahankan organisasi dengan menjalin 
solidaritas antar anggota dan pengurus Benteng Panynyua English Club. 
Setiap anggota dan pengurus umumnya mempunyai intensitas komunikasi 
yang berbeda pada setiap anggota dan pengurusnya. Misalnya anggota atau pengurus 
Benteng Panynyua English Club melakukan komunikasi dengan anggota atau 
pengurus Benteng Panynyua English Club yang lainnya tetapi jenjang usia mereka 
berbeda, maka dalam hal ini sesuai dengan teori jaringan yaitu setiap interaksi 
dilakukan di dalam suatu kelompok sosial pada akhirnya akan membentuk suatu 
keseimbangan struktrur sosial. Hal inilah yang pada gilirannya membentuk suatu 
identitas bersama pada suatu kelompok sosial dalam sebuah struktur sosial. 
Salah satu tantangan besar dalam menentukan pola komunikasi organisasi 
adalah proses yang berhubungan dengan jaringan komunikasi. Komunikasi dapat 
membantu organisasi, yang pada gilirannya akan berpengaruh pada jaringan 
komunikasi. 
Tantangan dalam menentukan pola komunikasi organisasi adalah bagaimana 
menyampaikan informasi keseluruhan bagian organisasi dan bagaimana menerima 
informasi dari seluruh bagian organisasi. Untuk menjalankan dan mencapai tujuan 
tersebut maka dalam organisasi terdapat beberapa arah formal dan informal jaringan 
komunikasi dalam organisasi. 
Benteng Panynyua English Club melakukan pola komunikasi yaitu Benteng 
Panynyua English Club ingin mempertahankan solidaritas organisasinya agar mereka 
tetap rukun dan mereka selalu kompak dalam komunikasinya. 
33 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Terkait dengan penelitian ini, maka penulis menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 
kata-kata atau kalimat dari individu, buku, atau sumber lain.33Data yang digambarkan 
secara obyektif berdasarkan data, atau fakta yang ditemukan. 
Secara harfiah penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat deskripsi mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dalam arti 
penelitian ini adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak 
perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat 
ramalan, menerangkan, atau mendapatkan makna implikasi, walaupun penelitian 
bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-metode 
deskriptif.34 
B. Metode Pendekatan 
Membahas penelitian ini maka penulis menggunakan metode pendekatan 
komunikasi kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk 
memberikan keterangan penelitian yang akan dilakukan. 
 
 
 
                                                          
33Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), h. 20. 
34Suryabrata Sumadi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 
75. 
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C. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan 
data dengan menggunakan metode-metode tertentu. Metode yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Field Reasearch yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, 
dengan menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Metode Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu 
teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 
direncanakan dan dicatat secara sistematis. Metode observasi biasa 
diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan 
fenomena-fenomena yang diselidiki.35 
b. Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara 
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.36 
c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
analisis terhadap dokumen-dokumen yang berisi data yang menunjang 
analisis dalam penelitian. Keuntungan mengggunakan dokumentasi 
ialah biayanya yang relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. 
Sedangkan kelemehannya ialah data yang diambil dari dokumen 
                                                          
35Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Jakarta: Andi offset, 1993), h. 136. 
36M .Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Cet.2, Jakarta: Kencana, 2008), h. 108. 
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cenderung sudah lama dan apabila salah cetak maka peneliti akan 
salah pula dalam mengambil datanya.37 
2. Library Research atau riset kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan data 
yang diperoleh melalui studi kepustakaan dengan cara mengumpulkan 
data-data atau dokumen-dokumen maupunn literatur-literatur yang terkait 
dengan penelitian. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegitatan meneliti yakni mengumpulkan dataagar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen 
penelitian yang digunakan penelitian untuk mengumpulkan data-data yang ada 
kaitannya dengan objek penelitian yang akan diteliti adalah pedoman wawancara, 
yaitu instrumen pengumpulan data untuk memperoleh keterangan langsung dari 
sumbernya untuk melengkapi data.38 
E. Metode Penentuan Informan  
Metode penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria tertentu yang 
dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian,39 antara lain: 
1. Informan merupakan anggota Committee. 
2. Informan telah bergabung di BPEC minimal selama delapan bulan terakhir. 
                                                          
37Husain Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet.1: Jakarta: 
PT.Bumi Aksara, 2008), h. 69. 
38Abu Achmad dan Narbuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 63. 
39Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Cet.2; Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2007), h. 154. 
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F. Analisis Data 
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif yaitu mengadakan data secara analisis data secara induktif dan 
bersifat deskriptif dengan mengungkapkan fakta (mengurai data) yang ada di 
lapangan, untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam 
penelitian. 
Data kualitatif dalam penelitian ini dapat berupa kata-kata, kalimat ataupun 
narasi-narasi, baik yang diperoleh dari wawancara maupun observasi.Dari data-data 
yang dihimpun oleh penulis meliputi data sekunder dan data primer, hasil observasi 
sekaligus melakukan wawancara langsung kemudian diolah sedemikian rupa untuk 
mendapatkan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Benteng Panynyua English Club 
Fort Rotterdam atau Benteng Ujung Pandang (Jum Pandang) adalah sebuah 
benteng peninggalan kerajaan Gowa-Tallo. Letak benteng ini berada di pinggir pantai 
sebelah barat kota Makassar, Sulawesi Selatan. 
Bentenginidibangunpadatahun1545oleh Raja Gowa ke-9 yang bernama I 
Manrigau Daeng Bonto Karaeng Lakiung Tumapa'risi' kallonna. Awalnya benteng ini 
berbahan dasar tanah liat, namun pada masa pemerintahan raja Gowa ke-14 Sultan 
Alauddin konstruksi benteng ini diganti menjadi batu padas yang bersumber dari 
pegunungan Karst yang ada di daerah Maros. Benteng Ujung Pandang ini berbentuk 
seperti seekor penyu yang hendak merangkak turun kelautan. Dari segi bentuknya 
sangat jelas filosofi kerajaan Gowa, bahwa penyu dapat hidup di darat maupun di 
laut. Begitu pun dengan kerajaan Gowa yang berjaya di daratan maupun di lautan.40 
Nama asli benteng ini adalah Benteng Ujung Pandang, biasa juga orang 
Gowa-Makassar menyebut benteng ini dengan sebutan Benteng Panyyua yang 
merupakan markas pasukan katak kerajaan Gowa. Kerajaan Gowa-Tallo akhirnya 
menandatangani perjanjian Bungayya yang salah satu pasalnya mewajibkan Kerajaan 
Gowa untuk menyerahkan benteng ini kepada Belanda. Pada saat Belanda menempati 
benteng ini, nama Benteng Ujung Pandang diubah menjadi Fort Rotterdam. Cornelis 
Speelman sengaja memilih nama Fort Rotterdam untuk mengenang daerah 
                                                          
40http://id.wikipedia.org/wiki/Fort_Rotterdam 
 38 
 
kelahirannya di Belanda. Benteng ini kemudian digunakan oleh Belanda sebagai 
pusat penampungan rempah-rempah di Indonesia bagian timur. 
Di kompleks Benteng Ujung Pandang kini terdapat Museum La Galigo yang 
di dalamnya terdapat banyak referensi mengenai sejarah kebesaran Makassar (Gowa-
Tallo) dan daerah-daerah lainnya yang ada di Sulawesi Selatan. Sebagian besar 
gedung benteng ini masih utuh dan menjadi salah satu objek wisata di Kota 
Makassar.41 Oleh karena itu nama Benteng Panynyua English Club diadopsi dari 
benteng yang terletak dipusat kota Makassar yang apa bila dilihat dari atas angkasa 
mirip sebuah penyu, akhirnya club tersebut disebut sebagai Benteng Panynyua 
English Club. 
BPEC (Benteng Panynyua English Club) dahulunya bernama Companionship 
English Club. Companionship English Club di ganti namanya menjadi Benteng 
Panynyua English Club pada tanggal 07 April 1986 di Benteng Rotterdam.42 
Pentingnya menggunakan bahasa Inggris untuk saat ini membuat para pendiri untuk 
membentuk organisasi English Club ini. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
Benteng Panynyua English Club adalah wadah para pencinta bahasa inggris yang 
ingin mengasa kemampuan spekingnya. 
Benteng Panynyua English Clubdidirikan oleh: 
1. Drs. Nur Alam Syah Paidung. 
2. Arham Hidayat. 
3. Muhammad Gazali. 
4. Syarifuddin 
                                                          
41http://id.wikipedia.org/wiki/Fort_Rotterdam 
42PROFIL_bpecmakassar.html 
 39 
 
Nama Benteng Panynyua English Club, semua program dilaksanakan di Fort 
Rotterdam setiap minggunya dari jam 10 pagi hingga jam 1 siang. Di Benteng 
Panynyua English Club ada beberapa session yang biasanya menjadi inti dari English 
meeting yang pertama adalah perkenalan new comer (pendatang baru) yang pertama 
kali hadir di Benteng Panynyua English Club akan disambut dan akan 
memperkenalkan diri di depan para anggota-anggota yang lain. 
Warming up (pemanasan) pada sesi kedua ini akan berlatih bercakap bahasa 
Inggris sebagai pemanasan untuk sesi selanjutnya, pada sesi ini akan mendapat 
pasangan bercakap dan selebaran yang biasanya berisi 5 pertanyaan untuk ditanyakan 
pada pasangan, setelah itu bercakap menurut topik yang disediakan dengan pasangan. 
Ketiga adalah small discussion (diskusi kecil) pada sesi ini dibagikan 
selebaran yang berisi satu topik diskusi dan akan dikelompokkan berdasarkan nomor 
yang didapat yang telah diberikan oleh para panitia Benteng Panynyu English Club, 
semua peserta diskusi dibagi dalam 9 kelompok kecil yang biasanya terdiri dari 5 atau 
6 orang. Topik yang diberikan membahas permasalahan sosial,politik atau isu-isu 
hangat yang kontroversial  yang dapat menstimulasi  untuk berbicara menggunakan 
bahasa Inggris. 
Meeting Club yang paling inti  yaitu debate session (sesi debat) . Pada sesi ini 
setelah mengadakan diskusi kecil  sekitar 45 menit  maka akan kembali digabung 
kedalam kelompok besar, kemudian panitia akan membagi 2 kelompok yang satu 
sama lain. Akan dilatih berdebat dengan menggunakan bahasa Inggris. Di Benteng 
Panynyua English Club bahasa Inggris di manfaatkan untuk bercakap-cakap, namun 
buat para pemula yang belum mahir dalam menggunakan grammar dan 
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pronounciation dapat menggabungkan bahasa Indonesia dan Inggris karena yang 
terpeting adalah kemauan agar dapat berbahasa Inggris.43 
2. Struktur Organisasi dan Bidang Tugas Benteng Panynyua English Club 
a. Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.1 :Struktur Organisasi BPEC Periode 2013 – 2014 
 
                                                          
43Data yang diperoleh dari ketua BPEC periode 2013 – 2014. 
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b. Uraian Tugas Pengurus Benteng Panynyua  English Club Periode 2013-2014 
sesuai SK pengurus BPEC44 adalah sebagai berikut : 
a) Presiden 
1). Mengatur dan mengkoordinir jalannya kegiatan selama periode 
kepengurusan. 
2). Menentukan kebijakan pelaksanaan program yang didasarkan pada 
hasil rapat pengurus. 
3). Menyetujui atau menolak berbagai usulan atau masukan yang berkait 
dengan pelaksanaan program baik yang bersifat tehnis, financial maupun 
koordinatif. 
4). Memimpin pertemuan atau rapat pengurus. 
5). Melaporkan hasil kepengurusan pada musyawarah anggota. 
b) Wakil Presiden 
Membantu presiden dalam pelaksanaan tugasnya selama periode 
kepengurusan. 
c) Sekretaris 
1). Membuat dan menggandakan surat menyurat baik eksternal maupun 
internal. 
2). Mengatur tertib administrasi dan korespondensi. 
3). Menerima dan mendata status keanggotaan baik pengurus maupun 
anggota baru. 
4). Mempersiapkan kegiatan rapat termasuk pembuatan undangan dan 
notulen. 
                                                          
44Dokumentasi Benteng Panynyua English Club tahun 2013. 
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d) Bendahara 
1). Menghimpun atau mengatur arus dana yang masuk dan keluar selama 1 
periode kepengurusan. 
2). Membuat tertib administrasi system keuangan. 
3). Membuat laporan arus kas pada akhir kepengurusan presiden 
e) Educational Service Department 
1). Bekerjasama dengan seluruh department atau pengurus untuk membuat 
format Sunday meeting. 
2). Mengkoordinir dan bertanggungjawab pada jalannya Sunday meeting 
dalam hal penyediaan materi setiap program. 
3). Menjalankan dan mengkoordinir pelaksanaan intensive program, 
outdoor meeting, BPEC Goes to School, Test TOEFL, host training, 
English Teaching Training.45 
f) Human Relation Department 
1). Melakukan promosi secara aktif , baik lisan maupun tulisan seperti 
pembuatan website, brosur, dll. 
2). Merencanakan atau mencari sponsorship potensial, donator, dan lain-
lain dalam penyelenggaraan seluruh program tahunan. 
3). Melanjutkan pengurusan surat izin organisasi ke Dinas Pendidikan. 
4). Mendaftarkan dan mengevaluasi jalannya keanggotaan. 
5). Melaksanakan dan mengkoordinir jalannya Bazar 
 
                                                          
45Surat Edaran No. 02/CI/BPEC-MKS/II/12 Tentang Uraian Tugas Pengurus Benteng 
Panynyua English Club Periode 2012-2013. 
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g) Properties Department 
1). Membuat atau merencanakan desain spanduk. 
2). Membuat uniform (pakaian Dinas Harian). 
3). Mengadakan dan menyiapkan peralatan Sunday meeting, seperti; 
karpet, sound system, whiteboard dan peralatan lainnya untuk pelaksanaan 
program. 
4). Bertangungjawab atas kebersihan tempat atau lokasi Sunday meeting 
h) Fund Rising 
1). Mencari sponsor. 
2). Mengadakan partnership dengan lembaga atau institusi di Sulawesi 
selatan.46 
B. Pola Komunikasi dan Arus Pesan antara Anggota dan Pengurus Benteng 
Panynyua English Club dalam Mempertahankan Solidaritas Organisasi 
Bab ini penulis akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 
permasalahan yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. Data diperoleh dari 
informan yakni pengurus dan data tambahan berupa dokumen Benteng Panynyua 
English Club yang dapat menbantu penulis dalam meneliti. 
Awal penelitian, penulis melakukan pendekatan terlebih dahulu dengan para 
pengurus Benteng Panynyua English Club dengan cara mengikuti acara kegiatan 
yang dilakukan Benteng Panynyua English Club tersebut yang dipimpin oleh Aswan 
S.Pd sebagai informan sekaligus sebagai presiden di Benteng Panynyua English Club, 
dalam acara tersebut penulis mendapat respon yang sangat baik ketika meminta ijin 
                                                          
46Surat Edaran No. 02/CI/BPEC-MKS/II/12 Tentang Uraian Tugas Pengurus Benteng 
Panynyua English Club Periode 2012-2013. 
 44 
 
untuk penelitian di Benteng Panynyua English Club. Selain Aswan yang menjadi 
informan penelitian ini, Andi Arifayani, Sulistiani dan Ahmad J sebagai pengurus 
turut serta menjadi informan penelitian ini. 
Informan tambahan yang penulis tambahkan untuk menjadi sumber tentang 
Benteng Panynyua English Club, informan tambahan adalah dokumentasi dari 
pengurus Benteng Panynyua English Club yang telah lama bergabung di Benteng 
Panynyua English Club. 
Pertemuan pertama dengan pengurus Benteng Panynyua English Club ini 
penulis sudah merencanakan tentang maksud dan tujuan penulis untuk meneliti 
komunitas Benteng Panynyua English Club tersebut dalam segi pola komunikasi 
organisasi Benteng Panynyua English Club dalam mempertahankan solidaritas dan 
arus pesan yang digunakan dalam berinteraksi kepada seluruh anggota-anggota yang 
lain. 
Penulis mengadakan penelitian selama lebih dari beberapa minggu belakangan 
ini, dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, 
wawancara mendalam dengan beberapa sumber yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Maka penulis memperoleh data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Berdasarkan data yang didapatkan pada lokasi penelitian tersebut, maka 
diperoleh suatu gambaran bahwa komunikasi yang bersifat informal lebih sering 
mereka gunakan agar interaksi yang mereka lakukan tidak terasa canggung dan lebih 
kekeluargaan. 
“Untuk berinteraksi atau berkomunikasi dengan semua anggota atau pengurus, 
sayatidak lagi merasa sungkan karena semua anggota dan pengurus di BPEC 
telah menganggap semuanya seperti teman, sahabat dan keluarga meskipun kita 
anggota baru”.47 
                                                          
47Andi Arifayani, Bendahara  di BPEC, Wawancara, Makassar, 20 Oktober 2013. 
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Benteng Panynyua English Club melakukan suatu pola komunikasi untuk 
mempertahankan solidaritas organisasinya, karena dengan menjalin suatu hubungan 
yang baik dan solid diperlukan komunkasi yang efektif agar Benteng Panynyua 
English Club ini bisa tetap eksis dan bisa mempertahankan solidaritas mereka. 
“Untuk mempertahankan keakraban kami, biasanya saya dan teman-teman 
banyak melakukan aktivitas bersama seperti melakukan tugas bersama-sama 
ataupun sekedar nongkrong bersama. Dengan berkumpul bersama saya juga 
dapat menyampaikan informasi keteman yang lain”.48 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas komunikasi yang dilakukan 
Benteng Panynyua English Club dapat berlangsung secara silih berganti yakni setiap 
anggota menyampaikan pesan untuk disampaikan kepada anggota Benteng Panynyua 
English Club lainnya, agar mampu menciptakan suatu komunikasi yang kondusif 
sebagai salah satu upaya  untuk mempertahankan organisasinya, yaitu dengan 
mengikuti kegiatan-kegiatan baik internal maupun eksternal. 
Kegiatan internal ialah kegiatan yang dilakukan sesuai dengan program kerja 
yang telah dibuat, sedangkan kegiatan eksternal ialah kegiatan yang dilakukan oleh 
para anggota dan pengurus diluar dari kegiatan yang telah di programkan. Dalam 
berkomunikasi, pola yang sering digunakan Benteng Panynyua English Club adalah 
pola komunikasi saluran total, yakni bentuk komunikasi ini dapat memberi kebebasan 
untuk semua pengurus dan anggota Benteng Panynyua English Clubuntuk 
memperoleh informasi. 
Wawancara yang telah dilakukan penulis dapat menyimpulkan bahwa pola 
komunikasi yang digunakan oleh Benteng Panynyua English Club dalam 
meningkatkan solidaritas organisasinya yaitu mengunakan pola saluran total dimana 
                                                          
48Sulistiani, Anggota Bidang Educational Service department di BPEC, Wawancara, 
Makassar, 20 Oktober 2013. 
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pola ini menjamin komunikasi diantara setiap anggota kelompok. Hal ini dijelaskan 
oleh saudari Sulistiani : 
“Semua anggota dan pengurus dapat mengungkapkan ide-ide atau 
gagasannyasannya saat brifing agar apa yang ingin disampaikan dapat 
tersalurkan, saya dan teman-teman yang lain tidak perlu malu untuk 
menyampaikan ide karena ada ruang yang diberikan oleh presiden”.49 
Setiap anggota dapat secara langsung berkomunikasi dengan anggota-anggota 
lain tanpa melalui perantara. Jaringan kerja komunikasi saluran total ini 
mencerminkan suatu lingkungan kelompok rekan kerja dan manajemen partisipatik, 
yaitu semua pengurus dan anggota turut berkerjasama untuk mencapai tujuan 
bersama hal ini juga menjadi faktor utama untuk mempertahankan kesolidaritasan 
organisasi Benteng Panynyua English Club. 
Disimpulkan bahwa semua anggota dan pengurus saling terbuka dengan para 
pengurus dan anggota yang lainnya. Maksudnya, tidak ada lagi sekat-sekat antara 
pengurus dan anggota karena dengan berkomunikasi dapat meningkatkan rasa solid 
diantara sesama anggota dan pengurus Benteng Panynyua English Club. 
Sebagai suatu organisasi, baik itu swasta maupun pemerintahan tentu 
mempunyai pola komunikasi dalam menjalankan aktivitasnya. Maksud dan tujuan 
adanya pola tersebut adalah untuk mengatur dan mengefektifkan tugas-tugas yang 
ada dalam organisasi tersebut. Selain itu diharapkan tidak terjadi kesimpang siuran 
dalam menjalankan tugasnya. Sesuai ungkapan ketua BPEC : 
“Saya sudah membagi semua tugas dan tanggung jawab masing-masingkepada 
anggota tetapi mereka semua dapat saling membantu untuk mengerjakan 
tugasnya”.50 
                                                          
49Sulistiani, Anggota Bidang Educational Service Department di BPEC, Wawancara, 
Makassar, 20 oktober 2013. 
50Aswan, Ketua di BPEC, Wawancara, Makassar, 13 Oktober 2013. 
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Penjelasan ketua Benteng Panynyua English Club di atas dapat disimpulkan 
bahwa anggota dan pengurus dalam menjalankan tugasnya bertitik tolak pada aturan 
organisasi, karena dalam organisasi terdapat bermacam-macam tugas dari 
komunikasi, seperti : instruksi, penjelasan, laporan lisan, pembicaraan untuk 
mendapatkan informasi agar komunikasi berjalan dengan baik perlu diperhatikan 
kejelasaan pesan. 
Arah arus pesan dapat berlangsung dalam  suatu organisasi, yakni dari atas ke 
bawah, dari bawah ke atas, maupun secara horizontal atau dari samping yakni arus 
komunikasi antar pihak yang memiliki tingkat yang sama dalam organisasi. Namun 
kebanyakan arus atau pola komunikasi yang berlangsung didalam organisasi adalah 
dari atas kebawah atau dari pimpinan ke bawahan. Komunikasi itu dalam bentuk 
pengarahan, instruksi, penjelasan, dan sebagainya. Sama halnya dengan apa yang 
telah disampaikan oleh Ahmad J : 
“Untuk memperoleh informasi saya dan pengurus yang lain dapat 
memperolehnya dari Presiden atau ketua hal ini dikarenakan presiden sebagai 
pusat informasi untuk para anggota dan pengurus lainnya. Informasi yang 
disampaikan bisa menggunakan lisan atau media elektronik dan itu semua bisa 
saya peroleh dari akun di facebook saya”.51 
Wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa semua anggota dapat 
memperoleh informasi langsung dari presiden Benteng Panynyua English Club. 
Selain itu para anggota yang tidak sempat hadir saat brifing tetap bisa mengetahui 
informasi yang di bahas saat brifing karena presiden juga menyampaikan pesan di 
akun facebook atau menyebarkan informasi melalui SMS. 
                                                          
51Ahmad J, Ketua Bidang Human Relationship Department di BPEC, Wawancara, Makassar, 
20 Oktober 2013. 
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Komunikasi yang dilakukan di Benteng panynyua English Club tidak sebatas 
hanya dalam pertemuan tiap pekannya saja. Setiap anggota dan pengurus dapat 
berkomunikasi dengan yang lain diluar dari kegiatan English Club. Walaupun hanya 
sekedar membicarakan hal pribadi atau membahas tugas-tugas yang akan dilakukan 
tiap pekannnya, hal ini dilakukan untuk tetap menjaga keakraban di antara pengurus 
dan anggota. 
Komunikasi dari atas ke bawah terjadi misalnya dalam menetapkan jobs 
instruction, yaitu pelaksanaan perintah-perintah pekerjaan, memberi penjelasan 
tentang kebiasaan dan peraturan yang berlaku dalam organisasi Benteng Panynyua 
English Club. 
Komunikasi dari bawah ke atas dapat berupa kritikan dan  usulan dari anggota 
lain atau pengurus. Komunikasi horizontal, dapat terjadi antara anggota atau pengurus 
yang dapat terjadi seperti dalam pertemuan setiap minggunya atau pertemuan 
informal. 
Pola komunikasi organisasi pada Benteng Panynyua English Club ini, 
khususnya dalam komunikasi vertikal, pelaksaannya juga merupakan komunikasi 
penugasan. Selain istruksi maka dalam komunikasi penugasan ini juga ditetapkan 
persuasi yang mana terjadi hubungan timbal balik dalam penetapan persoalan 
maupun pemecahan dan mengatasi permasalahan sehingga pengurus dan anggota 
dapat mengerti dan menerima tugasnya masing-masing dengan baik. 
Komunikasi penugasan ini juga ditetapkan metode partisipasi. Dalam 
pendekatan ini pada umumnya pengurus mengemukakan tugas atau masalah dan 
diskusi bersama anggota mengenai letak persoalan, pemecahan persoalan tersebut dan 
cara mengatasinya. Dengan demikian nampak kelihatan peran serta anggota terlihat 
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aktif dalam kegiatan pengurusnya, yakni dalam prosedur kerja, sehingga pengurus 
lebih termotivasi melaksanakan tugas. 
“rasa kebersamaan lebih terasa bila kami melakukan tugas bersama-sama dan 
kami juga menberi motivasi agar teman-teman lebih bersemangat dalam 
melakukan tugasnya, biasanya saya dan teman-teman bercanda-canda supaya 
tidak merasa berat untuk mengerjakan tugas”.52 
Hasil wawancara tersebut dapat di simpulkan bahwa langkah-langkah dalam 
pendekatan partisipasi ini terdiri atas analisa tugas atau masalah, penukaran letak 
persoalan, pemecahan persoalan dan cara mengatasi persoalan. Komunikasi 
penugasan sebagai komunikasi vertikal juga merupakan cara delegrasi atau  
pendelegrasian. 
Jenis delegrasi ini menempuh cara penyerahan tugas atau masalah kepada 
pengurus dan anggota. Dimana pengurus dan anggota itu sendiri menentukan letak 
persoalannya, dan memecahkan persoalan itu sendiri. Jadi pemimpin melakukan 
pendelegasian  tugas itu atas dasar kepercayaan kepada pengurus atau anggotanya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Benteng, didapatkan 
gambaran bahwa pelaksanaan komunikasi formal berlangsung secara vertikal dan 
horizontal. Dengan demikian pelaksanaan komunikasinya mengikuti arus 
kewenangan yang tergambar dalam struktur organisasi. Kewenangan inilah sebagai 
sistem kerja yang menyediakan saluran-saluran dimana prosedur kerja, istruksi, dan 
gagasan serta umpan balik mengenai pelaksanaan  tugas-tugas dapat disalurkan. 
Arah komunikasi yang mengalir  yaitu dari preseiden Benteng Panynyua 
English Club yang kemudian diteruskan kepada para ketua-ketua bidang, dan 
selanjutnya ke anggota-anggota lain sehingga arah komunikasi tersebut dapat 
                                                          
52Uqhi, Anggota Bidang Properties Department di BPEC, Wawancara, Makassar, 20 Oktober 
2013. 
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dikatakan sebagai arah komunikasi ke bawah, begitu pula sebaliknya bila ketua 
bidang ingin menyampaikan sesuatu kepada presiden Benteng Panynyua English 
Club, dapat di sampaikan dari bawah ke atas. 
Wawancara kepada informan yang mengatakan bahwa pelaksanaan 
komunikasi formal di Benteng Panynyua English Club pada dasarnya mengikuti 
struktur organisasi yang   ada sesuai dengan kewenangan masing-masing pengurus, 
namun pada waktu-waktu tertentu kadang keluar dari struktur yang ada tapi masih 
dalam batas-batas yang wajar. 
“Sebagaimana yang dikatakan oleh ketua Benteng Panynyua English Club 
Aswan S.pd bahwa pelaksanaan komunikasi formal bisa saja keluar dari 
struktur yang ada tapi masih dalam batas-batas yang wajar hal ini saya terapkan 
agar para anggota tidak merasa bosan bergabung di organisai karena organisasi 
ini lebih bersifat sosial”.53 
Hasil wawancara dengan pengurus yang lain dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan komunikasi formal bisa saja keluar dari struktur yang ada, terutama 
dalam pemberian tugas dari seseorang pengurus kepada anggotanya. Keterangan yang 
serupa diberikan oleh pengurus yang mengatakan bahwa : 
“Kadang-kadang komunikasi tidak berlangsung sebagaimana mestinya tetapi 
semua yang kita lakukan untuk meningkatkan kerjasama di BPEC, supaya 
teman-teman tetap merasa nyaman”.54 
Hubungan Formal ke bawah yaitu komunikasi yang berlangsung dari 
pengurus kepada anggotanya, yaitu komunikasi dari presiden Benteng Panynyua 
English Club, ketua bidang sampai kepada anggota Benteng Panynyua English 
Club.Komunikasi formal ke bawah cocok digunakan bila keputusan-keputusan itu 
bersifat instruksi atau pengarahan. 
                                                          
53Aswan, Ketua BPEC, Wawancara, Makassar, 13 Oktober 2013. 
54Uqhi, Anggota Bidang Properties Department di BPEC, Wawancara, Makassar, 20 Oktober 
2013. 
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Biasanya perintah atau instruksi menjadi lebih rinci dan spesifik karena 
diinterprentasikan oleh tingkatan yang lebih rendah. Selain perintah dan instruksi, 
hubungan formal ke bawah juga berisi informasi mengenai tujuan organisasi, 
kebijakan-kebijakan, peraturan dan hak-hak anggota, dan akhirnya anggota dapat 
menerima umpan balik pelaksanaan tugas mereka. 
Diperoleh gambaran dari hasil penelitian bahwa pelaksanaan komunikasi 
formal kebawah dilakukan pengurus kepada anggota lebih bersifat sistematis dan 
spesifik, dalam artian bahwa apa yang disampaikan kepada anggotanya merupakan 
aturan yang sebelumnya memang telah disepakati. 
Dikatakan oleh ketua bidang human relationship Ahmad J bahwa dalam 
pelaksanaan komunikasi pada dasarnya pimpinan organisasi mempunyai tugas untuk 
menyampaikan pesan-pesan kepada anggotanya demi kelancaran kerja sesuai dengan 
garis kewenangan yang telah ada. 
Hubungan formal ke atas yaitu komunikasi yang berlangsung dari anggota 
kepada ketua, yakni komunikasi yang berlangsung dari anggota, ketua bidang, 
sekertaris, bendahara sampai kepada presiden Benteng Panynyua English Club. 
Pelaksanaan komunikasi ke atas dilakukan untuk memperoleh informasi 
mengenai kegiatan keputusan dan pelaksanaan kerja pengurus yang lebih rendah. 
Komunikasi ke atasberlangsung apabila anggota mengajukan  saran, usulan anggaran, 
mengemukakan pendapat, mengajukan keluhan dan permohonan  bantuan. 
“Saya sebagai pengurus tidak segan memberi saran atau masukan kepada ketua 
karena saya berfikir ini semua untuk kepentingan kita bersama di BPEC”.55 
Hasil wawancara di atas komunikasi ke atas dapat berlangsung sebagaimana 
mestinya, semua anggota dapat berbuat demikian, karena hal tersebut tergantung juga 
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sikap pengurus yang dihadapi.Sebagaimana yang dikatakan oleh saudari Sulis sebagai 
pengurus di bidang bahwa untuk  
“Saya berkomuninikasi secara formal biasa juga saya tidak formal dengan 
presiden dalam mengajukan  usulan atau pendapat, saya merasa tidak lagi 
merasa sungkan untuk menyampaikannya, karena presiden sudah akrab dengan 
semua pengurus dan anggota lainnya di Benteng Panynyua English Club”.56 
 Hal ini dapat disimpulkan bahwa presiden dapat menerima saran atau 
pendapat dari pengurus dan anggotanya. Dengan kata lain sikap presiden terbuka 
pada anggota-anggotanya, ada sikap kekelurgaan yang ditunjukkan oleh presiden 
Benteng Panynyua English Club pada anggotanya. 
Keterangan tersebut tidak jauh berbeda dari penuturan beberapa anggota 
anggota yang menjadi informan penulis, antara lain : Andi Arifayani dan sulistiani 
mereka menyatakan bahwa apabila anggota hendak memberi saran, pendapat, serta 
usulan kepada presiden, kadang keinginan mereka langsung diungkapkan kepada 
presiden disaat brifing karena disitulah mereka dapat menyampaikan saran atau ide 
mereka. 
Sikap tersebut menurut mereka bukan hanya ditunjukan oleh presiden, tetapi 
juga ditujukkan oleh ketua bidang atau pengurus Benteng Panynyua English Club. 
Dan harapan para anggota agar hal ini dapat berlangsung terus kepada generasi-
generasi kedepannya demi kelancaran komunikasi organisasi Benteng Panynyua 
English Club. 
Komunikasi formal kesamping dapat terjadi secara teratur diantara pengurus 
yang bekerjasama dalam suatu bidang. Komunikasi formal ke samping diadakan 
untuk koordinasi tugas-tugas antara ketua-ketua bidang dalam organisasi Benteng 
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Panynyua English Club misalnya dalambrifing atau pertemuan yang mendiskusikan 
bagaiman tiap-tiap bidang mereka memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan 
organisasi. 
Komunikasi ke samping dalam tingkatan manajemen yang sama adalah 
memudahkan untuk mewujudkan suatu kerjasama dalam melaksanakan tugas demi 
mencapai tujuan bersama.Seperti yang dikatakan oleh ketua bidang human 
relationship Ahmad J dari hasil wawncara, bahwa hubungan komunikasi dengan 
teman sejawat yang setingkat sangat menunjang satu sama lainnya terutama dalam 
pengembangan kerjasama yang berkaitan dan hubungan komunikasi dengan sederajat 
bersifat akrab. 
“Bila saya berkerjasama dengan para teman-teman yang seumuran terasa 
nyaman karena tidak merasa enak hati lagi tapi ini tidak membuat saya untuk 
tidak berkomunikasi dengan anggota yang lain. Justu disini kita dapat saling 
menghargai”.57 
Komunikasi informal dapat terjadi pada setiap pengurus dan anggota dalam 
lingkungan Benteng Panynyua English Club, mereka dapat berinteraksi secara bebas 
satu sama lain terlepas dari kewenangan dan fungsi jabatan mereka. Demikian pola 
komunikasi informal terjadi sebagai perwujudan dari keinginan untuk menyampaikan 
informasi yang diketahui dan dianggap tidak diketahui oleh sesama pengurus dan 
anggota. 
Komunikasi informal dalam lingkungan Benteng Panynyua English Club 
dimaksudkan untuk memelihara hubungan sosial dan penyebaran informasi yang 
bersifat pribadi. Komunikasi informasi juga berfungsi untuk membantu menjelaskan 
secara luas tentang fungsi hubungan formal yang telah berlangsung. 
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Komunikasi informal ini sebenarnya tidak memiliki batas atau tidak mengenal 
garis kewenangan dalam organisasi karena siapa saja yang mau mengambil bagian 
dalam komunikasi informasi ini, dia dapat melakukannya dengan siapa saja yang 
diinginkan. Walaupun mereka berasal dari kalangan yang berbeda-beda, tetapi hal ini 
tidak membuat para anggota tidak bersikap  hormat dan segan terhadap pengurusnya, 
sehingga hubungan informal berlangsung secara bebas, bersahabat dan kekeluargaan. 
Andi Arifayanimengatakan bahwa pelaksanaan komunikasi informal memang 
dapat dilakukan secara bebas, tidak terbatas pada pelaksanan komunikasi yang 
horizontal (sederajat). Untuk berkomunikasi secara informal dengan pengurus tidak 
ada rasa segan karena mereka telah menganggap semua anggota Benteng Panynyua 
English Club adalah keluarga tanpa mengurangi rasa hormat mereka terhadapa 
mereka yang lebih tua dari segi usia.58 
C. Hambatan Komunikasi antara Anggota dan Pengurus Benteng Panynyua 
English Club dalam Mempertahankan Solidaritas Organisasi 
Komunikasi merupakan suatu kebiasaan yang selalu dilakukan oleh manusia 
dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu, komunikasi dapat berpengaruh 
terhadap segala aspek kehidupan manusia. Dalam menpertahankan solidaritas, 
komunikasi yang digunakan sangat berpengaruh penting dalam menjaga 
keberlangsungan organisasi.Hambatan-hambatan tersebut diuraikan dalam bentuk 
berikut : 
1. Kesalahpahaman atau miscomunication, jika dari awal komunikasi yang 
terbangun antara anggota dan pengurus mengalami gangguan, ataupun terjadi 
kesalahan dalam membangun sebuah komunikasi, maka dapat 
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dipastikanorganisasi itu tidak akan berlangsung secara terus menerus dan 
jaringan yang akan dibangun menjadi kacau, menurut Sulistiani bahwa : 
“Kesalahpahaman antara anggota dan pengurus pernah terjadi, saya pernah 
tidak bebrbicara dengan anggota lain gara-gara hal yang sepele sampai-sampai 
teman saya itu tidak mau datang lagi untuk mengikuti kegiatan”.59 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, komunikasi juga berdampak pada 
kesuksesan yang dicapai di BPEC karena dengan komunikasi yang baik antara 
anggota dan pengurus akan  menciptakan kerjasama yang baik dan tentunya 
dengan kerjasama yang baik akan lebih menghasilkan dan lebih berkembang 
sehingga dapat tetap solid untuk kedepannya. 
Komunikasi yang dilakukan sangat berperan penting dalam menciptakan 
kerjasama yang akan dibangun antara angggota dan pengurus. Sehingga, 
kerjasama yang baik nantinya akan dapat mengembangkan dan lebih 
menghasilkan dalam menjalankan kepengurusan dalam berorganisasi. 
Dalam berkomunikasi, yang tak kalah pentingnya pula harus diperhatikan 
adalah bagaimana anda bisa memahami lawan berkomunikasi anda. Bila tidak 
mampu memahami siapa orang yang sedang berkomunikasi dengan anda, 
besar kemungkinan akan terjadi salah pengertian yang berlanjut pada 
kesalahpahaman.60Seperti yang dijelaskan oleh Ahmad J bahwa : 
“Bila terjadi kesalahpahaman atau konflik antara anggota atau pun pengurus 
biasanya diselesaikan saat brifing, hal ini juga dapat menunjang Benteng 
Panynyua English Club dalam mempertahankan solidaritasnya agar kedepannya 
tidak terjadi lagi kesalahan yang sama”.61 
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Selain hambatan prilaku atau kegagalan psikologis, dapat disimpulkan dari 
wawancara di atas bahwa setiap kesalahpahaman yang terjadi di antara 
pengurus dan anggota dapat mereka selasaikan dengan cepat karena mereka 
tidak mengulur-gulur waktu untuk menyelesaikannya. Karena dari segi 
hambatan prilaku dapat memberi dampak yang tidak baik dalam suatu 
organisasi karena dapat membuat hubungan berorganisasi menjadi renggang. 
2. Benteng Panynyua English Club juga terkadang terhambat pada kurangnnya 
sarana yang mereka gunakan saat meetingclub. Seperti kurangnya alat yang 
digunakan untuk dokumentasi.Hambatan sarana dan prasarana ini juga dapat 
menjadi hambatan bagi organisasi. Kondisi fisik ini dapat menjadi masalah 
buat pengurus saat meeting club. Selain dari segi teknik, kurangnya pengurus 
yang hadir disaat meeting club membuat organisasi ini tidak berjalan seperti 
biasanya. Menurut ketua BPEC bahwa : 
“Biasanya saya membawa kamera sendiri yang dapat digunakan saat meeeting 
club, sebagai ketua saya harus gesit untuk menutupi kekurangan yang ada untuk 
perkembangan Benteng Panynyua English Club karena banyak hal yang dapat 
dilakukan untuk menjaga kebersamaan di organisasi salah satunya hal yang 
seperti ini”.62 
Dilihat dari cara ketua Benteng Panynyua English Club mengsiasati hal ini 
membuat Benteng Panynyua tidak ketinggalan dengan organisasi sosial yang lainnya. 
Hambatan ini .Justru masalah-masalah membuat para anggota Benteng Panynyua 
menjadi penyemangat bagi semua anggota Benteng Panynyua English Clubagar tetap 
eksis dan solid di kalangan masyarakat. Agar semua masyarakat dapat ikut serta 
dalam kegiatan di organisasi ini. 
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Apapun hambatan-hambatan yang terjadi di antara anggota dan pengurus, 
misalnya kesalahan pahaman dapat di selesaikan dengan cepat agar organisasi tetap 
berlanjut seperti biasanya. Selain itu hambatan dalam bahasa tidak menjadi masalah 
bagi para anggota Benteng Panynyua English Club karena mereka memiliki tujuan 
bersama yaitu bahasa Inggris jadi apa pun latar belakang daerah tidak mempengaruhi 
berkembangan organisasi ini. 
Hambatan-hambatan yang terjadi di Benteng panynyua tidak membuat 
organisasi tidak berjalan dengan baik karena para anggota dan pengurus selalu 
memiliki solusi dalam menyelasaikan masalah yang ada. Begitu pulah dengan upaya-
upaya yang dilakukan oleh ketua dan anggota Benteng Panynyua English Club dalam 
mempertahankan solidaritasnya seperti bersilaturahim ke semua anggota Benteng 
Panynyua English Club atau mengadakan event-event yang bermanfaat untuk semua. 
Hal ini di paparkan oleh saudara Aswan dan Ahmad J, bahwa : 
“Kami biasa mengadakan meeting autdoor sesama pengurus Benteng Panynyua 
English Club atau mengadakan silaturahim ke semua anggota seperti disaat 
lebaran atau ada undangan hajatan”.63 
Sama halnya dengan yang dikatakan oleh saudara Aswan, bahwa : 
“Saya sebagai ketua biasanya mengajak para anggota-anggota berlibur sekedar 
refresing untuk menghilangkan kepenatan di tengah kesibukan-sibukan para 
anggota diluar organisasi ini”.64 
Hasil penelitian Benteng Panynyua English Club dalam mempertahankan 
solidaritasnya mereka lebih banyak menggunakan komunikasi informal dengan 
jaringan saluran total karena dengan menggunakan aspek ini arus pesan yang mereka 
lakukan lebih merasa akrab hal ini dapat membangkitkan rasa kebersamaan mereka 
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sehingga apapun hambatan-hambtan yang terjadi di antara mereka dapat diselesaikan 
tanpa harus merasa sungkan atau segan dengan para anggota yang lain.  
Benteng Panynyua English Club yang di bentuk sejak 1986 ini, sekarang telah 
tumbuh sebagai organisasi yang mempunyai tujuan-tujuan positif yang membuat 
minat sebagian para kalangan masyarakat yang memiliki minat menggunakan bahasa 
Inggris tertarik untuk bergabung dengan organisasi Benteng Panynyua English Club. 
“Yang membuat saya tetap bergabung di BPEC karena items-items yang ada di 
club di membuat saya merasa asyik dan tertarik untuk selalu mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang ada”.65 
Di simpulkan dari wawancara di atas bahwa banyak hal yang Benteng 
Panynyua lakukan untuk membuat para anggota dan pengurus tetap bertahan di Club 
ini karena banyak hal-hal yang menarik di Club ini. Sama halnya yang dikatakan oleh 
Andi Arifayani 
“Para anggota dan pengurus sangat ramah jadi membuat saya merasa nyaman 
dengan suasana dan orang-orangnya ini semua membuat saya untuk tetap 
mengikuti semua kegiatan-kegiatan tiap pekannya”.66 
Lain halnya dengan Ahmd J yang mengatakan bahwa : 
“Karena saya merasa butuh akan berbahasa Inggris yang membuat saya untuh 
tetap berorganisasi di BPEC ini, apa lagi inikan kegiatan yang gratis dan kita 
bisa mendapatkan banyak manfaat seperti teman baru”. 
Wawancara tersebut di simpulkan bahwa pentingnya bahasa inggris membuat 
mereka semua tetap bertahan di organisasi tersebut. Selain itu seperti yang diketahui 
bahwa organisasi itu tidak hidup sendiri dari lingkungannya. Oleh sebab itu muncul 
bentuk komunikasi lain, yaitu komunikasi dari luar, atau eksternal. Informasi dari luar 
perlu dipelajari agar organisasi dapat belajar memperoleh pengalaman dan 
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memperbaiki hubungan dengan masyarakat lingkungannya. Seperti yang di katakan 
oleh Ahmad J, bahwa : 
“Saya dapat bersosialisasi dengan orang lain di luar dari organisasi ini, karena 
di saat saya berinteraksi atau bersosialisasi dengan para anggota dan pengurus 
saya mendapatkan respon yang baik, dengan komunikasi yang baik dengan para 
anggota juga dapat meningkatkan kebersamaan di antara kami semua”.67 
Kesimpulkan dari hasil penelitian kepada semua pengurus di Benteng 
Panynyua English Club bahwa mereka lebih mengutamakan kebersamaan mereka 
untuk mempertahankan solidaritasnya. Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam 
firman Allah surah Ali Imran ayat 103 yang menjelaskan bahwa berpeganglah kamu 
semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai. 
Firman Allah dalam surah Ali Imran/3 : 103 
                         
                 ...... 
Terjemah :  
“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara”.68 
Islam melarang hal-hal yang dapat memicu perselisihan dan perpecahan 
diantara kaum muslimin seperti saling mencurigai, saling memata-matai, saling 
bersu’udzan, dan lainnya. Sungguh indah wasiat dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wassalam, “Jangan kalian saling hasad, jangan saling melakukan najasy, jangan 
kalian saling membenci, jangan kalian saling membelakangi, jangan sebagian kalian 
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membeli barang yang telah dibeli orang lain, dan jadilah kalian sebagai hamba-hamba 
Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah saudara muslim bagi lainnya, 
karenanya jangan menzhaliminya, jangan menghinanya, jangan berdusta kepadanya, 
dan jangan merendahkannya. Cukuplah seorang muslim dikatakan jelek akhlaknya 
jika dia merendahkan saudaranya sesama muslim. Setiap muslim diharamkan 
mengganggu darah, harta, dan kehormatan muslim lainnya”.69 
Penjelasan tersebut banyak hal yang dapat dilakukan untuk mewujudkan rasa 
solidaritas di Benteng Panynyua agar tetap eksis di antara Club-club bahasa Inggris 
yang ada di makassar.Selama berdirinya organisasi Benteng Panynyua English Club 
selama 27 tahun telah berhasil mempertahankan eksistensinya. 
Proses selama berdirinya Benteng Panynyua English Clubini telah berhasil 
membentuk organisasi yang berkembang dan kuat dalam mempertahankan 
keberadaan mereka di Makassar. Menurut informan menyatakan bahwa : 
“Benteng Panynyua English Club adalah suatu bentuk keluarga kedua dari 
saya”.70 
Hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa Benteng Panynyua English 
Club adalah wadah para pencinta bahasa inggris yang ingin mengasa kemampuan 
spekingnya, maka disinilah para anggota menjalin suatu hubungan atau kekerabatan 
juga solidaritas diantara anggota English club. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada pembahasan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pola komunikasi dan arus pesan yang digunakan adalah saluran total yakni 
semua anggota dan pengurus dapat saling berintersaksi dengan semua 
anggota dan pengurus yang lain. Hal ini menunjang untuk meningkatkan 
solidaritas antara anggota Benteng Panynyua English Club. Meningkatnya 
solidaritas Benteng Panynyua English Club juga disebabkan oleh banyak 
hal, seperti halnya memberikan masukan atau nasehat karena Benteng 
Panynyua English Club ini termasuk organisasi sosial jadi para anggota 
dan pengurus selalu mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat 
meningkatkan rasa kebersamaan di antara para anggota dan pengurus. 
2. Banyak hambatan-hambatan yang telah dilalui oleh Benteng Panynyua 
English Club seperti miscomunication diantara pengurus dan anggota, dan 
kurangnya fasilitas yang digunakan saat meeting club, bahkan sedikitnya 
pengurus yang datang saat meeting Club. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah penulis peroleh 
selama melakukan penelitian di Benteng Panynyua English Club, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut : 
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1. Sebagai bentuk kebersamaan di antara anggota dan pengurus diharapkan  
dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa pola komunikasi anatara 
pengurus dan anggota mendapat pengaruh yang signifikan terhadap 
kesolidaritasan organisasi. Para anggota dan pengurus saling mengetahui 
baik latar belakang, karakter, sikap, dan sifat para anggota dan pengurus 
sehingga dapat berkomunikasi dengan efektif dan mencapai tujuan 
bersama. 
2. Untuk meningkatkan solidaritas diharapkan pemimpin yang baik dapat 
menempatkan dirinya, dengan selalu sharing kepada para anggota dalam 
menjelesaikan tugas bersama sesuai yang diharapkan sehingga dapat 
terealisasikan dengan baik. Dari penelitian ini juga diharapkan semua 
hambatan atau masalah yang terjadi dapat membuat kebersamaan antara 
anggota dan pengurus menjadi solid, agar organisasi ini menjadi tetap 
eksis di Makassar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Sejak kapan anda bergabung di BPEC? 
2. Dari mana anda tahu mengenai BPEC sebelumnya? 
3. Bagaimana sistem penyebaran informasi di BPEC? 
4. Bagaimana arus informasi yang digunakan BPEC? 
5. Apa saja hambatan-hambatan yang pernah ditemui selama berada di BPEC? 
6. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan tersebut? 
7. Apakah anda selalu berkomunikasi dengan rekan kerja dalam memecahkan 
permasalahan yang terjadi? 
8. Apakah anda selalu peduli dengan sesama anggota dan pengurus? 
9. Bagaimana anda menjalin hubungan yang baik dan harmonis terhadap anggota 
dan pengurus? 
10. Menurut anda apa yang membuat BPEC bisa bertahan selama ini? 
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